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INFO ARTIKEL ABSTRAK
Riwayat Arfikel: Abstrak: Remaja putri memiliki risiko tinggi mengalami anemia, karena setiap bulan pada
Diterima: 22-05-2018 remaja putri mengalami haid. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efektivitas pemberian
Disetujui: 14-06-2018 tablet besi (Fe), vitamin C da n jus jambu biji terhadap peningkatan kadar hemoglobin remaja
putri di Universitas Muhammadiyah Mataram. Jenis penelitian desain eksperimental dengan
Kata Kunci: rancangan pretest-posttest with control group. Sampel dalam penelitian ini mahasiswi
Tablet Fe dengan kadar Hemoglobin <12gr/dl sebanyak 30 orang dengan teknik purposive sampling
Vitamin C yang dibagi menjadi 3 kelompok, mahasiswi yang mendapat suplementasi tablet Fe+jus
Kadar HB jambu biji (kelompok 1), suplementasi tablet Fe+vitamin C (kelompok Il) dan suplementasi

Remaja Putri . - ) .
tablet Fe (kontrol). Pemberian intervensi dilakukan selama 8 minggu dan pemeriksaan kadar

Hb setiap 2 minggu. Analisa data menggunakan Uji paired t test dan wji Anova. Hasil
penelitian menunjukan bahwa setelah intervensi 8 minggu diperoleh rerata peningkatan
kadar Hb tertinggi pada kelompok tablet Fe+jus jambu biji sebesar 2,13 gr/dL, kelompok
tablet Fe+vitamin C sebesar 1,23 gr/dL, dan kelompok tablet Fe sebesar 0,83 gr/dL.
Berdasarkan uji Anova setelah intervensi 2 minggu (p=0,010), setelah intervensi 4 minggu
(p=0,226), setelah intervensi 6 minggu (p=0,423), setelah intervensi 8 minggu (p=0, 0,267)
dengan a=0,05.

lebih dari lima hari dikhawatirkan akan kehilangan besi,
sehingga membutuhkan besi pengganti lebih banyak dari
wanita yang haidnya hanya tiga hari atau sedikit. Alasan
kedua adalah karena remaja putri seringkali menjaga
penampilan, keinginan untuk tetap langsing atau kurus
sehingga berdiet dan mengurangi makan. Diet yang tidak
seimbang dengan kebutuhan =zat gizi tubuh akan
menyebabkan tubuh kekurangan zat gizi yang penting
seperti besi (Arisman, 2010).

Salah satu usaha pemerintah dalam menanggulangi
anemia pada wanita usia subur dan wanita hamil adalah
dengan program pemberian tablet Fe. Tiap tablet Fe

A. LATARBELAKANG

Angka kejadian anemia pada remaja putri di negara-
negara berkembang menurut WHO sekitar 53,7% dari
semua remaja putri, anemia sering menyerang remaja
putri disebabkan karena keadaan stress, haid, atau
terlambat makan (WHO, 2008). Berdasarkan data
Riskesdas tahun 2013, prevalensi anemia di Indonesia
yaitu 21,7%, dengan proporsi 20,6% di perkotaan dan
22,8% di pedesaan serta 18,4% laki-laki dan 23,9%
perempuan. Berdasarkan kelompok umur, penderita
anemia berumur 5-14 tahun sebesar 26,4% dan sebesar

184 % pada kelompok umur 15-24 tahun. Dan mengandung 200 mg ferro sulfat dan 0,25 mg asam folat
berdasarkan jenis kelamin, penderita anemia pada i,y setara dengan 60 mg besi elemental dan 0,25 mg
perempuan 23,9% dan laki-laki 18,4%. asam folat (Departemen RI, 2001).

Remaja putri mempunyai risiko yang lebih tinggi
terkena anemia dari pada remaja putra. Alasan pertama
karena setiap bulan pada remaja putri mengalami haid.
Seorang wanita yang mengalami haid yang banyak selama

Penyerapan =zat besi sangat dipengaruhi oleh
ketersedian vitamin C. Peranan vitamin C dalam proses
penyerapan zat besi yaitu membantu mereduksi besi ferri
(Fe3+) menjadi ferro (Fe2+) dalam usus halus sehingga
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mudah diabsorpsi, proses reduksi tersebut akan semakin
besar bila pH di dalam lambung semakin asam. Vitamin C
dapat menambah keasaman sehingga dapat meningkatkan
penyerapan zat besi hingga 30% (Atmasier, 2009).

Kandungan vitamin C yang tinggi dapat diperoleh
melalui buah jambu biji atau psidium guajava dalam
bahasa latin. Kandungan vitamin C dalam buah jambu biji
lebih tinggi dibandingkan dengan buah lainnya.
Kandungan vitamin C dalam 100 gram buah jambu biji
adalah 87 mg. selain mengandung vitamin C buah jambu
biji juga mengandung zat gizi lainnya seperti vitamin A,
dan vitamin B2 yang juga membantu dalam penyerapan
zat besi (Cahyono, 2010). Penelitian Nataniel (2014), yaitu
pemberian jus jambu biji merah meningkatkan kadar Hb
darah tikus putih jantan. Penelitian Yusnaini (2014), yaitu
pemberian jambu biji pada ibu hamil anemia yang
mendapatkan suplementasi tablet Fe meningkatkan kadar
Hb sekitar 1,6 gr/dL.

B. METODE PENELITIAN

Penelitian ini dilaksanakan di  Universitas
Muhammadiyah Mataram. Penelitian ini menggunakan
desain eksperimental dengan rancangan pretest-posttest
with control group, dalam penelitian ini akan
menggunakan kelompok perlakuan I (tablet Fe+jusjambu),
kelompok Perlakuan II (tablet Fe+vitamin C) dan
kelompok kontrol (tablet Fe).

Sampel dalam penelitian ini adalah berjumlah 30
dengan teknik purposive sampling yang memenuhi
kriteria inklusi dan eksklusi.

Pengukuran kadar hemoglobin menggunakan
hemoglobin meter (Hemocue), dilakukan sebanyak 5 kali,
sebelumdansetelahintervensi 2 minggu, 4 minggu, 6
minggudan 8 minggu.

Data dalam penelitian ini berdistribusi normal,
sehingga uji analisis menggunakan uji simple anova dan
paired t test dengan taraf signifikan (a=0,05).

C. HASIL DAN PEMBAHASAN

1. Perubahan Kadar Hemoglobin (Hb) Pada Tiap

kelompok
Tabel 1
Perubahan kadar hemoglobin (Hb) setelah 2
minggu intervensi

N Kelompok pretes Post test1
o) t
Mean Mean P
1 Fe+jus jambu 10,31 11,63 0,000
2 biji 10,33 10,44 0,543
3 Fe&vitC 10,55 10,9 0,188
Fe
Tabel 1 menunjukan peningkatan rata-rata

kadar Hb setelah 2 minggu intervensi. peningkatan rata-
rata kadar Hb paling tinggi pada kelompok Fe+ jus jambu
biji yaitu dengan peningkatan 11,35%, kemudian pada
kelompok Fe rata-rata peningkatannya yaitu 3,21%, dan
terendah pada kelompok Fe+Vit C dengan peningkatan

rata-rata sekitar 1,05%. Berdasarkan uji paired t test
kelompok tablet Fe+jusjambubiji (p=0,000<0,05), ada
perbedaan kadar Hb yang bermakna sebelum dan setelah
intervensi 2 minggu, kelompok tablet Fe+ vit
C(p=0,543>0,05) dan kelompok tablet Fe (p=0,188>0,05)
yaitu hasil tidak signifikan artinya terdapat perbedaan
kadar Hb sebelum dan setelah 2 minggu intervensi

Tabel 2
Perubahan kadar hemoglobin (Hb) setelah 4
minggu intervensi

No Kelompok pretes Post test2
t
Mean Mean P
1 Fe & Jus jambu 10,31 11,73 0,000
2  biji 10,33 11,18  0.011
3 Fe &vit C 10,55 11,03 0,028
Fe
Tabel 2 menunjukan peningkatan rata-rata

kadar Hb setelah 4 minggu intervensi. peningkatan rata-
rata kadar Hb paling tinggi pada kelompok Fe+jus jambu
biji yaitu dengan peningkatan 12,11%, kemudian pada
kelompok Fe+ vit C rata-rata peningkatannya yaitu 7,60%,
dan terendah pada kelompok Fe dengan peningkatan rata-
rata sekitar 4,35%. uji paired t test menunjukan bahwa
kelompok Fe+jus jambu biji, Fe+vit C, dan tablet Fe
masing-masing diperoleh nilai p 0,000, 0,011 dan 0,028
(p<0,05) artinya ada perbedaan kadar Hb sebelum
intervensi dan setelah intervensi pada masing-masing

kelompok selama 4 minggu.
Tabel 3
Perubahan kadar hemoglobin (Hb) setelah 6
minggu intervensi

No Kelompok prete Post test3

st

Mean Mean P
1 Fe & Jus jambu biji 10,31 11,7 0,000
2 Fe & vit C 10,33 10,01 0,014
3 Fe 10,55 10,69 0,652

Tabel 3 menunjukkan peningkatan rata-rata
kadar Hb setelah 6 minggu intervensi. Peningkatan rata-
rata kadar Hb paling tinggi pada kelompok Fe+jambu biji
yaitu dengan peningkatan sebesar 11,88%, kemudian pada
kelompok Fe+vit C rata-rata peningkatannya sebesar
531%, dan terendah pada kelompok Fe dengan
peningkatan rata-rata sekitar 1,31%. Uji paired t test
menunjukan bahwa kelompok Fe+jus jambu biji dan
Fe+vit C, masing-masing diperoleh nilai p 0,000 dan 0,014
(P<0,05) artinya ada perbedaan kadar Hb sebelum dan
setelah intervensi 6 minggu. Sedangkan kelompok tablet
Fenilai p 0,652 (p>0,05) artinya tidak ada perbedaan kadar
Hb sebelum dan setelah intervensi 6 minggu.

Tabel 4
Perubahan kadar hemoglobin (Hb) setelah 8
minggu intervensi

No Kelompok prete Post test 4
st
Mean Mean P




1 Fe+Jus jambu biji 10,31 12,44 0,000
2 Fe+vit C 10,33 11,56 0,001
3 Fe 10,55 11,38 0,018

Tabel 4 menunjukan peningkatan rata-rata
kadar Hb setelah 8 minggu intervens. Peningkatan rata-
rata kadar Hb paling tinggi pada kelompok Fe+jus jambu
biji yaitu dengan peningkatan sebesar 17,12%, kemudian
pada kelompok Fe+vit C rata-rata peningkatannya sebesar
10,64%, dan terendah pada kelompok Fe dengan
peningkatan rata-rata sekitar 7,29%. Uji paired t test
kelompok Fe+jus jambu biji, Fe+vit C, dan tablet Fe
masing-masing diperoleh nilai p 0,000; 0,001 dan 0,018
(P<0,05) artinya ada perbedaan kadar Hb sebelum dan
setelah intervensi 8 minggu pada masing-masing
kelompok.

2. Perbedaan peningkatan kadar haemoglobin
antara kelompok perlakuan 1, kelompok
perlakuan II dan kelompok kontrol Sub Sub
Judul

Tabel 5
Perbandingan rata-rata kadar hemoglobin (Hb)
antar kelompok intervensi

Kadar Kelompokintervensi Rata- P
Hb rata
Pre Fe + jus jambu biji 10,31 0,365
Fe + Vit C 10,33
Fe 10,55
Post1  Fe + jus jambu biji 11,63 0,010
Fe + Vit C 10,44
Fe 10,9
Post2  Fe + jus jambu biji 11,73 0,226
Fe + Vit C 11,18
Fe 11,03
Post3  Fe + jus jambu biji 11,7 0,423
Fe + Vit C 10,91
Fe 10,69
Post4 Fe + jus jambu biji 12,44 0,267
Fe + Vit C 11,56
Fe 11,38

Tabel 5 menunjukkan perbandingan kadar Hb
kelompok tablet Fe+jus jambu biji, kelompok Fe+vit. C, dan
kelompok Fe. Berdasarkan uji simple anova, rerata kadar
Hb kelompok tablet Fe+jus jambu biji, kelompok Fe+vit C,
dan kelompok Fe 2 minggu
(p=0,010<0,05) yaitu hasil signifikan artinya terdapat
perbedaan kadar Hb yang bermakna antara ketiga
kelompok. Sedangkan setelah intervensi 4 minggu, 6
minggu dan 8 minggu rerata kadar Hb kelompok tablet
Fe+jus jambu biji, kelompok Fe+vit C, dan kelompok Fe
(p>0,05) yaitu hasil tidak signifikan artinya terdapat
perbedaan kadar Hb namun tidak bermakna antar ketiga
kelompok.

setelah intervensi

D. TEMUAN ATAU DISKUSI

Dari hasil penelitian didapatkan bahwa kelompok
tablet Fe+jus jambu biji lebih cepat meningkatkan kadar
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Hb daripada kelompok Fe+vit C dan kelompok Fe, setelah
2 minggu intervensi diperoleh peningkatan kadar Hb
sampai tahap normal sebanyak 3 responden sedangkan
pada kelompok Fe+vit C dan kelompok Fe masih belum
diperoleh peningkatan kadar Hb sampai tahap normal
Menurut Viteri et al dalam Zarianis (2006), pemberian
suplementasi besi yang dikombinasikan unsur vitamin
yang dapat meningkatkan bioavailabilitas besi lebih lebih
efektif ~dalam  meningkatkan kadar hemoglobin,
dibandingkan dengan hanya suplementasi besi saja.

Hasil penelitian pada kelompok tablet Fe+jus jambu
biji menunjukan rerata peningkatan kadar Hb setelah 2
minggu intervensi 1,32gr/dL (11,35%), setelah 4 minggu
intervensi 1,42 gr/dL (12,11%), setelah 6 minggu
intervensi 1,39gr/dL (11,88%) dan setelah 8 minggu
intervensi 2,13 gr/dL (17,12%). Berdasarkan Almatsier
(2009), Vitamin C mempunyai fungsi dalam metabolisme
Fe terutama untuk mempercepat proses penyerapan Fe
dalam usus dengan menjaga Fe tetap tereduksi dalam
bentuk ferro dan proses pemindahannya ke dalam
darah.Berdasarkan Cahyono (2010), Jambu biji merupakan
sumber vitamin C yang tinggi. Dalam 100 gram buah
jambu biji mengandung beberapa vitamin yang membantu
dalam pembentukan Hb dan membantu penyerapan zat
besi dalam pembentukan Hb yaitu vitamin A (4,00 RE), B2
(0,04 mg) C (87 mg) Dan protein (0,90 gram). Berdasarkan
Briawan (2013), Mekanisme keterkaitan antara vitamin A
dan anemia terjadi melalui beberapa kemungkinan yaitu
regulasi eritropoiesis,mobilisasi besi dari cadangan ke
sirkulasi transferin, meningkatkan resistensi tubuh dari
infeksi, dan meningkatkan penyerapan zat besi di dalam
usus, SedangkanDefisiensi vitamin B2 (Riboflavin)
menyebabkan anemia karena gangguan penyerapan dan
mobilisasi zat besi.Hal ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Yusnaini (2014), pada ibu hamil yang
mendapatkan suplementasi Fe bahwa ada peningkatan
kadar setelah mengonsumsi jambu biji dengan
peningkatan kadar Hb rata-rata 1.6 gr/dl.

Hasil penelitian pada kelompok tablet Fe+vit C
menunjukan rerata peningkatan kadar Hb setelah 2
minggu intervensi 0,11 gr/dL (1,05%), setelah 4 minggu
intervensi 0,85 gr/dL (7,60%), setelah 6 minggu intervensi
0,58gr/dL (5,31%) dan setelah 8 minggu intervensi 1,23
gr/dL (10,64%). Berdasarkan Briawan (2013), Vitamin C
berperan pada penyerapan zat besi dengan mereduksi
ferri menjadi ferro dalam usus halus sehingga mudah
diabsorpsi. Vitamin C juga meningkatkan penyerapan zat
besi dari pangan nabati (non-heme). Konsumsi 25-75 mg
vitamin C dapat meningkatkan penyerapan empat kali zat
besi non-heme. Hal ini sejalan dengan Studi yang
dilakukan Almasyuridkk (1998), pemberian kapsul zat
besi (60 mg) yang ditambahkan vitamin C (100 mg) akan
meningkatkan rata-rata penyerapan zat besi sekitar 10%.
juga sejalan dengan penelitian Istikharoh
(2005),dengan judul pengaruh suplemen tablet besi dan
suplemen vitamin C terhadap kadar Hb pada remaja putri,

Dan
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menunjukan bahwa ada pengaruh suplementasi tablet Fe
dan Vitamin C terhadap kadar Hb remaja putri dengan
nilai p=0,001 (p<0,05).

Hasil penelitian pada kelompok tablet Fe
menunjukan rerata peningkatan kadar Hb setelah 2
minggu intervensi 0,35 gr/dL (3,21%), setelah 4 minggu
intervensi 0,48 gr/dL (4,35%), setelah 6 minggu intervensi
0,14gr/dL (1,31%) dan setelah 8 minggu intervensi 0,83
gr/dL (7,29%). Menurut Reksodiputro (1994), Pentingnya
pemberian zat besi ini kepada seseorang yang sedang
terkena anemia defisiensi besi dan tidak ada gangguan
absorpsi maka dalam 7-10 hari kadar kenaikan Hb bisa
terjadi dengan mengkonsumsi tablet tambah darah
sebesar 1,4 mg/hari. Hal ini sejalan dengan penelitian
Oppusunggu (2009), di Sumatra dengan judul pengaruh
pemberian tablet tambah darah (fe) terhadap
produktivitas kerja wanita menunjukan bahwa pemberian
tablet Fe selama 90 hari dapat menigkatkan kadar Hb
sekitar 21,35%

Hasil uji statistik dengan uji Anova diketahui
perbedaan rata-rata kadar Hb antara ketiga kelompok
intervensi menunjukan hasil yang signifikan adalah pada
post test pertama atau intervensi setelah 2 minggu dengan
nilai p=0,010. Dan pada post test kedua sampai post test
keempat meskipun ada peningkatan kadar Hb pada
masing-masing kelompok, namun antara ketiga kelompok
tidak menunjukan beda rata-rata kadar Hb yang signifikan
(p 0,226; 0,423; 0,267). Diketahui pada postes
latausetelah 2 mingguintervensi bahwa ada perbedaan
rata-rata kadar Hb antara kelompok suplementasi tablet
Fe+jus jambu biji dengan suplementasi tablet Fe+vitamin C
dengan nilai beda rata-rata sebesar 1,19 dan nilai
p=0,003(p<0,05). Hal ini disebabkan karena jus jambu biji
tidak hanya memiliki kandungan vitamin C yang tinggi
tetapi juga memiliki kandungan vitamin dan nutrisi lain
seperti energi (49,00 kal), protein (0,90 gram),lemak (0,30
gram),Karbohidrat (12,20 gram), Kalsium (14,00 gram),
Fosfor (28,00 gram), serat (5,60 gram), besi (1,10 mg),
vitamin A (4,00 RE), vitamin B1 (0,05 mg), vitamin B2
(0,04 mg), vitamin C87,00 mg, dan vitamin B3 (1,10 gram).
Hal ini yang menyebabkan peningkatan kadar hemoglobin
pada kelompok suplementasi tablet Fe+jus jambu biji lebih
tinggi dibandingan dengan kelompok suplementasi tablet
Fe+vitamin C dan suplementasi tablet Fe.

E. SIMPULAN DAN SARAN

Ada efek pemberian suplementasi pada ketiga
kelompok terhadap peningkatan kadar Hb pada remaja
putri, namun kelompok tablet Fe+jus jambu biji memiliki
peningkatan kadar Hb yang lebih tinggi dan lebih cepat
meningkatkan kadar Hb dibandingkan kelompok lain.
Pentingnya bagi remaja untuk mengkonsumsi tablet Fe
yang diminum bersama jus jambu biji pada remaja dengan
anemia untuk mempercepat peningkatan kadar
hemoglobin hingga tahap normal.
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